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 Abstract: Kurangnya pengetahuan tentang teknik 
menyusui dan manfaat perlekatan menyusui yang 
benar menjadi salah satu penyebab kurangnya 
pengetahuan ibu mengenai bagaimana menyusui 
yang benar karena perlekatan menyusui merupakan 
proses penting dalam memberikan nutrisi yang 
optimal kepada bayi baru lahir. Tujuan kegiatan ini 
adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
pada ibu pasca melahirkan untuk menyusui yang 
benar. Metode yang digunakan yaitu pemberian 
materi edukasi mengenai keberhasilan menyusui 
menggunakan power point dan alat peraga (boneka 
bayi dan boneka payudara) yang diberikan oleh 
dokter anak untuk memperagakan teknik menyusui 
yang benar yang sebelumnya dilakukan pre-post test. 
Dari 30 peserta yang mengikuti acara kegiatan 
Peningkatan keterampilan Ibu Pasca Melahirkan 
dalam pemberian ASI yang benar di RSIA Hikmah 
Sawi diberikan materi kemudian diberikan post test 
dan dihasilkan 28 orang dari 30 peserta mendapatkan 
informasi baru yang ditunjukkan dengan nilai post 
testnya meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemberian materi edukasi dapat diberikan secara 
optimal. Kegiatan edukadi peningkatan keterampilan 
Ibu Pasca Melahirkan dalam pemberian ASI yang 
benar di RSIA Hikmah Sawi berjalan efektif dan 
memberikan hasil yang signifikan. 
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Pendahuluan 

Masa pasca persalinan merupakan periode krusial bagi ibu dan bayi yang baru 

lahir, di mana berbagai adaptasi fisiologis, psikologis, dan sosial berlangsung secara 

simultan. Salah satu aspek penting yang sangat menentukan tumbuh kembang bayi 

serta kesehatan ibu adalah proses menyusui. Menyusui bukan sekadar tindakan 

memberi makan bayi, tetapi merupakan interaksi kompleks yang melibatkan aspek 

fisik, emosional, dan edukatif yang harus dipahami dengan baik oleh ibu. Sayangnya, 

masih banyak ibu pasca melahirkan yang mengalami kesulitan dalam menyusui 
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karena kurangnya pemahaman mengenai teknik menyusui yang benar, khususnya 

perlekatan menyusui yang optimal. Padahal, keberhasilan perlekatan menyusui 

merupakan fondasi utama dalam proses pemberian Air Susu Ibu (ASI) secara efektif 

dan efisien. 

Perlekatan yang baik adalah situasi di mana bayi dapat menempel pada 

payudara ibu dengan posisi mulut dan tubuh yang tepat, sehingga dapat menyusu 

secara efektif tanpa menyebabkan rasa sakit pada ibu. Kesalahan dalam proses 

perlekatan ini kerap kali menjadi penyebab utama gagalnya menyusui, yang pada 

akhirnya berujung pada penghentian dini pemberian ASI. Dampaknya tidak hanya 

pada terganggunya asupan nutrisi bayi, tetapi juga dapat memengaruhi ikatan 

emosional antara ibu dan anak, serta memicu stres dan rasa bersalah pada ibu. Oleh 

karena itu, edukasi yang sistematis dan terarah mengenai teknik menyusui yang 

benar menjadi kebutuhan yang mendesak, terutama bagi ibu yang baru melahirkan. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak ibu yang belum 

mendapatkan informasi yang cukup mengenai cara menyusui yang benar. Banyak di 

antara mereka yang hanya mengandalkan informasi dari orang sekitar, atau bahkan 

tidak memiliki akses terhadap edukasi yang tepat dari tenaga kesehatan. Akibatnya, 

praktik menyusui dilakukan dengan cara yang kurang optimal, bahkan berisiko 

menimbulkan luka pada puting, mastitis, serta gangguan pertumbuhan pada bayi 

akibat asupan ASI yang tidak mencukupi. Kondisi ini menjadi keprihatinan tersendiri 

dalam upaya peningkatan derajat kesehatan ibu dan anak di Indonesia, yang salah 

satu indikator keberhasilannya ditentukan oleh cakupan pemberian ASI eksklusif. 

Upaya promosi dan edukasi tentang pentingnya ASI dan teknik menyusui 

sebenarnya sudah banyak dilakukan di berbagai fasilitas kesehatan. Namun, 

tantangan yang dihadapi adalah bagaimana informasi tersebut dapat disampaikan 

secara efektif dan dapat dipahami dengan baik oleh ibu, khususnya dalam masa 

pemulihan pasca melahirkan. Peran tenaga kesehatan, khususnya dokter anak, bidan, 

dan perawat, menjadi sangat penting dalam mendampingi ibu pada fase awal 

menyusui. Pemberian materi edukasi yang disertai dengan demonstrasi langsung 

menggunakan alat bantu visual seperti boneka bayi dan payudara tiruan dapat 

meningkatkan pemahaman ibu secara lebih konkret dan aplikatif. Dengan 

pendekatan ini, ibu tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu mempraktikkan 

teknik menyusui yang benar secara langsung. 

Berdasarkan urgensi tersebut, kegiatan edukasi peningkatan keterampilan ibu 

pasca melahirkan dalam pemberian ASI yang benar menjadi suatu langkah strategis 
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yang perlu didorong secara luas. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan ibu dalam menyusui, khususnya mengenai 

pentingnya perlekatan yang tepat sebagai bagian integral dari keberhasilan 

menyusui. Melalui pendekatan edukatif yang interaktif dan partisipatif, diharapkan 

para ibu dapat memperoleh bekal yang cukup untuk menghadapi tantangan 

menyusui di masa awal kehidupan bayi. 

Kegiatan edukasi yang dilaksanakan di RSIA Hikmah Sawi ini dirancang 

secara sistematis dengan mengintegrasikan teori dan praktik dalam satu rangkaian 

pelatihan. Edukasi dilakukan dengan menggunakan media presentasi berupa power 

point yang memuat informasi penting terkait menyusui, mulai dari manfaat ASI, 

posisi menyusui, hingga teknik perlekatan yang benar. Selain itu, digunakan juga alat 

bantu berupa boneka bayi dan boneka payudara untuk memperagakan teknik 

menyusui secara langsung. Materi disampaikan oleh dokter anak yang memiliki 

kompetensi dalam bidang laktasi, sehingga peserta mendapatkan informasi yang 

kredibel dan sesuai dengan standar medis. Kegiatan ini juga dilengkapi dengan pre-

test dan post-test sebagai instrumen untuk mengukur peningkatan pengetahuan 

peserta secara objektif. 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan dampak yang sangat positif. Dari 30 

peserta yang mengikuti kegiatan, sebanyak 28 peserta menunjukkan peningkatan 

skor pengetahuan pada post-test dibandingkan pre-test. Ini merupakan indikator 

yang kuat bahwa metode edukasi yang diterapkan berhasil meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai teknik menyusui yang benar. Fakta ini juga 

menegaskan bahwa pemberian informasi secara langsung oleh tenaga ahli, yang 

dikombinasikan dengan penggunaan alat bantu visual dan pendekatan partisipatif, 

mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran bagi ibu pasca melahirkan. 

Temuan tersebut memberikan implikasi penting bagi pengembangan program 

edukasi menyusui di berbagai fasilitas pelayanan kesehatan. Edukasi tidak cukup 

hanya disampaikan secara teoritis atau dalam bentuk selebaran, tetapi harus 

diberikan secara menyeluruh melalui pendekatan yang kontekstual dan melibatkan 

praktik langsung. Kegiatan semacam ini juga berpotensi untuk dijadikan program 

rutin pasca persalinan yang terintegrasi dalam layanan rumah sakit atau puskesmas, 

guna memastikan setiap ibu mendapatkan informasi dan pelatihan yang dibutuhkan 

sebelum pulang ke rumah bersama bayinya. 

Di samping manfaat langsung terhadap peningkatan keterampilan menyusui, 

kegiatan edukasi ini juga memperkuat kesadaran ibu mengenai pentingnya peran 



 

 
Vol. 04, No. 07, Juli, 2025, pp. 1143 -1161 
  

 
 

1146 
 

mereka dalam menentukan kesehatan anak sejak dini. Keterlibatan aktif ibu dalam 

proses belajar akan menumbuhkan rasa percaya diri dalam menyusui dan 

mempererat ikatan emosional dengan bayinya. Dengan meningkatnya pemahaman 

ibu tentang pentingnya perlekatan menyusui yang benar, diharapkan angka 

keberhasilan ASI eksklusif di masyarakat dapat meningkat, yang pada akhirnya akan 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas kesehatan generasi mendatang. 

Lebih jauh lagi, kegiatan ini membuka peluang kolaborasi lintas sektor antara 

rumah sakit, tenaga medis, dan komunitas masyarakat dalam mengembangkan 

program-program edukatif serupa. Dengan adanya data kuantitatif berupa 

peningkatan skor post-test, kegiatan ini juga dapat menjadi model evaluatif dalam 

pengembangan intervensi pendidikan kesehatan ibu dan anak. Evaluasi berbasis data 

akan memungkinkan pengambil kebijakan untuk merancang program yang lebih 

terarah, terukur, dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan edukasi peningkatan keterampilan 

ibu pasca melahirkan dalam pemberian ASI yang benar tidak hanya menjadi solusi 

jangka pendek terhadap kurangnya pengetahuan ibu mengenai teknik menyusui, 

tetapi juga menjadi investasi jangka panjang dalam membentuk pola asuh yang sehat 

dan berkualitas. Diperlukan komitmen dari berbagai pihak untuk mereplikasi dan 

memperluas cakupan kegiatan semacam ini, agar semakin banyak ibu yang terbantu 

dalam menjalankan perannya sebagai pemberi ASI yang optimal. Hanya dengan 

pendekatan yang komprehensif dan berbasis bukti, upaya peningkatan kualitas 

menyusui dapat berjalan secara efektif, berkelanjutan, dan memberikan dampak 

nyata bagi kesehatan ibu dan bayi di Indonesia. 

 

Metode 

Pelaksanaan kegiatan edukasi bertajuk “Peningkatan Keterampilan Ibu Pasca 

Melahirkan dalam Pemberian ASI yang Benar” yang diselenggarakan di Aula RSIA 

Hikmah Sawi pada tanggal 28 Juni 2025 berlangsung melalui serangkaian tahapan 

yang terencana dan sistematis, mulai dari proses persiapan, pelaksanaan kegiatan, 

hingga evaluasi pasca kegiatan. Seluruh tahapan ini dirancang guna mencapai tujuan 

utama, yaitu meningkatkan pemahaman dan keterampilan ibu pasca melahirkan 

dalam menyusui secara benar, khususnya dalam hal teknik perlekatan yang efektif. 

Tahap awal yang dilakukan adalah persiapan kegiatan. Proses ini dimulai 

dengan pembentukan tim pelaksana yang terdiri atas dokter anak, perawat, serta 

panitia internal dari rumah sakit. Tim ini bertanggung jawab menyusun kerangka 
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kegiatan, merancang materi edukasi, serta menyiapkan sarana dan prasarana yang 

diperlukan. Sebelum kegiatan berlangsung, dilakukan proses identifikasi dan 

rekrutmen peserta yang ditujukan kepada para ibu yang baru saja melahirkan di RSIA 

Hikmah Sawi dalam rentang waktu dua minggu terakhir. Sebanyak tiga puluh orang 

peserta akhirnya terkonfirmasi untuk mengikuti kegiatan ini. Selanjutnya, panitia 

melakukan koordinasi dengan narasumber, yaitu seorang dokter spesialis anak yang 

kompeten dalam bidang laktasi dan telah berpengalaman dalam memberikan 

pelatihan menyusui kepada para ibu. 

Materi edukasi yang disusun mencakup berbagai aspek penting seputar 

pemberian ASI, mulai dari manfaat ASI bagi bayi dan ibu, cara menyusui yang benar, 

pentingnya perlekatan yang tepat, posisi tubuh bayi saat menyusu, hingga tanda-

tanda keberhasilan menyusui. Untuk mendukung pemahaman peserta, materi 

dikemas dalam bentuk presentasi power point dan dilengkapi dengan alat bantu 

edukasi berupa boneka bayi dan boneka payudara, yang akan digunakan dalam sesi 

simulasi. Ruangan aula rumah sakit pun disiapkan sedemikian rupa untuk 

mendukung kegiatan, termasuk pengaturan tempat duduk peserta, ketersediaan 

proyektor, layar presentasi, serta kelengkapan logistik seperti alat tulis, lembar 

evaluasi pre-test dan post-test, konsumsi ringan, dan sertifikat keikutsertaan. 

Kegiatan dilaksanakan pada pagi hari dan dimulai dengan proses registrasi 

peserta, dilanjutkan dengan sambutan dari perwakilan manajemen rumah sakit yang 

menekankan pentingnya pelatihan ini bagi kesehatan ibu dan bayi. Setelah sambutan 

pembukaan, peserta diminta mengisi pre-test guna mengukur tingkat pengetahuan 

awal mereka mengenai teknik menyusui dan perlekatan yang benar. Tes ini 

merupakan bagian dari instrumen evaluasi yang nantinya dibandingkan dengan hasil 

post-test setelah edukasi berlangsung. 

Setelah pre-test, dokter anak sebagai narasumber menyampaikan materi 

edukasi secara interaktif. Dengan menggunakan presentasi visual, beliau menjelaskan 

secara rinci berbagai hal mendasar yang harus dipahami oleh ibu saat menyusui. 

Peserta diperkenalkan pada konsep perlekatan yang benar, di mana posisi mulut bayi 

dan posisi tubuh ibu menjadi kunci utama untuk mencegah luka pada payudara serta 

menjamin bahwa bayi mendapatkan ASI secara optimal. Selain aspek teoritis, sesi ini 

juga membuka ruang diskusi, sehingga peserta dapat menyampaikan pertanyaan dan 

pengalaman pribadi yang berkaitan dengan kesulitan menyusui yang pernah mereka 

alami. 

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan sesi simulasi. Pada tahap ini, perawat 
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dan dokter memperagakan langsung teknik menyusui yang benar menggunakan 

boneka bayi dan boneka payudara. Simulasi ini mencakup cara memegang bayi, cara 

mendekatkan bayi ke payudara, serta mengamati apakah perlekatan yang dilakukan 

sudah benar berdasarkan tanda-tanda klinis. Setelah demonstrasi, peserta diberi 

kesempatan untuk mempraktikkan sendiri teknik yang telah diajarkan. Proses praktik 

berlangsung secara individual maupun berkelompok, dengan pendampingan 

langsung dari fasilitator. Suasana kegiatan berlangsung antusias karena peserta 

merasa lebih mudah memahami konsep yang diajarkan melalui simulasi konkret. 

Setelah sesi simulasi selesai, peserta kembali diminta untuk mengisi post-test 

guna mengukur perubahan pemahaman mereka setelah mendapatkan edukasi. Hasil 

pengisian post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan 

peserta. Dari tiga puluh peserta yang hadir, dua puluh delapan orang menunjukkan 

peningkatan skor post-test dibandingkan pre-test, yang mencerminkan keberhasilan 

metode edukasi yang digunakan dalam kegiatan ini. Kegiatan diakhiri dengan sesi 

refleksi singkat, di mana beberapa peserta menyampaikan kesan dan manfaat yang 

mereka peroleh dari pelatihan. Sebagai bentuk apresiasi atas partisipasi mereka, 

setiap peserta diberikan sertifikat keikutsertaan. 

Tahap terakhir dari kegiatan ini adalah evaluasi internal oleh tim pelaksana. 

Evaluasi ini mencakup penilaian atas kelancaran jalannya kegiatan, efektivitas 

metode penyampaian materi, serta respons peserta terhadap keseluruhan program. 

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, disimpulkan bahwa metode edukasi yang 

menggabungkan penyampaian teori dan simulasi praktis terbukti mampu 

meningkatkan keterampilan ibu dalam menyusui. Keberhasilan ini memberikan 

landasan kuat untuk mereplikasi kegiatan serupa di masa mendatang, baik di RSIA 

Hikmah Sawi maupun di fasilitas kesehatan lainnya. Pendekatan edukatif berbasis 

praktik ini menjadi strategi penting dalam upaya peningkatan kualitas kesehatan ibu 

dan anak, serta mendukung keberhasilan program ASI eksklusif yang menjadi 

prioritas nasional dalam pembangunan kesehatan. 

 

Hasil  

Kegiatan edukasi mengenai peningkatan keterampilan ibu pasca melahirkan 

dalam pemberian ASI yang benar yang dilaksanakan di RSIA Hikmah Sawi 

merupakan sebuah langkah strategis dalam mendukung program kesehatan ibu dan 

anak, khususnya dalam upaya peningkatan angka keberhasilan menyusui. Menyusui 

merupakan proses biologis yang tampak alami, namun dalam praktiknya seringkali 
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tidak mudah dilakukan tanpa pengetahuan dan keterampilan yang memadai. Salah 

satu aspek penting dalam menyusui yang sering diabaikan adalah teknik perlekatan 

yang benar antara bayi dan payudara ibu. Kurangnya pemahaman mengenai teknik 

ini dapat menyebabkan berbagai permasalahan mulai dari luka pada puting, mastitis, 

hingga kegagalan dalam memberikan ASI eksklusif. Oleh karena itu, kegiatan 

edukatif yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif melalui simulasi, 

sangat diperlukan untuk meningkatkan kesiapan ibu dalam menyusui secara benar 

dan efektif. 

Secara umum, kegiatan ini memberikan dampak positif yang signifikan, baik 

dari segi peningkatan pengetahuan maupun keterampilan peserta. Data yang 

diperoleh menunjukkan bahwa dari 30 peserta yang mengikuti kegiatan, sebanyak 28 

orang mengalami peningkatan skor post-test dibandingkan dengan pre-test. Hal ini 

menjadi indikator kuat bahwa metode pembelajaran yang diterapkan—yakni 

kombinasi antara penyampaian materi edukatif dan simulasi praktis—berhasil 

menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik. Materi yang disampaikan oleh 

tenaga ahli, dalam hal ini dokter anak yang berkompeten di bidang laktasi, mampu 

menjelaskan konsep-konsep penting secara jelas dan relevan. Sementara itu, 

penggunaan media edukasi berupa boneka bayi dan boneka payudara memberikan 

pengalaman belajar yang konkret dan aplikatif. Peserta tidak hanya memahami 

konsep secara kognitif, tetapi juga dapat mempraktikkan secara langsung teknik 

menyusui yang benar dengan bimbingan tenaga kesehatan. 

Dari sudut pandang psikologis, kegiatan ini juga memberikan penguatan 

emosional dan kepercayaan diri bagi para ibu. Tidak sedikit ibu pasca melahirkan 

yang merasa ragu atau takut tidak mampu menyusui bayinya dengan baik. Perasaan 

tersebut dapat dipicu oleh pengalaman menyusui yang menyakitkan, kurangnya 

dukungan sosial, maupun informasi yang keliru dari lingkungan sekitar. Melalui 

kegiatan edukasi ini, ibu tidak hanya mendapatkan pengetahuan yang benar, tetapi 

juga merasa didukung dan dihargai dalam perannya sebagai pemberi ASI. Dukungan 

dari tenaga kesehatan dan interaksi dengan sesama ibu peserta kegiatan juga 

membentuk rasa kebersamaan dan solidaritas yang berdampak positif terhadap 

kesiapan mental ibu dalam menjalani proses menyusui. 

Dilihat dari perspektif kesehatan masyarakat, kegiatan ini mendukung 

pencapaian target nasional dalam program pemberian ASI eksklusif. Pemerintah 

Indonesia melalui Kementerian Kesehatan telah menetapkan bahwa bayi harus 

mendapatkan ASI eksklusif selama enam bulan pertama kehidupannya. Namun, 

dalam praktiknya, masih banyak ibu yang menghentikan pemberian ASI sebelum 
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waktunya karena berbagai kendala, salah satunya adalah teknik menyusui yang tidak 

tepat. Dengan memberikan edukasi secara langsung kepada ibu pasca melahirkan di 

fasilitas kesehatan, maka hambatan-hambatan tersebut dapat diminimalkan sejak 

dini. Bahkan, kegiatan ini dapat dijadikan model intervensi yang berkelanjutan dan 

terintegrasi dalam layanan pasca persalinan. Edukasi tidak harus berhenti saat ibu 

pulang dari rumah sakit, melainkan dapat dilanjutkan melalui pendampingan dan 

pemantauan berkala oleh tenaga kesehatan di Puskesmas atau Posyandu. 

Kegiatan edukasi ini juga berkontribusi terhadap penguatan sistem layanan 

kesehatan yang responsif terhadap kebutuhan nyata masyarakat. Dalam banyak 

kasus, layanan kesehatan sering kali terlalu fokus pada aspek medis dan cenderung 

mengabaikan aspek edukatif yang bersifat promotif dan preventif. Dengan 

menyelenggarakan pelatihan seperti ini, RSIA Hikmah Sawi menunjukkan bahwa 

rumah sakit tidak hanya menjadi tempat perawatan, tetapi juga pusat edukasi dan 

pemberdayaan masyarakat. Inisiatif ini sejalan dengan paradigma baru pelayanan 

kesehatan yang menempatkan pasien dan keluarganya sebagai mitra aktif dalam 

menjaga kesehatan, bukan sekadar objek pelayanan. 

Dari sisi sosial budaya, kegiatan ini juga menantang norma-norma tradisional 

yang terkadang justru menghambat keberhasilan menyusui. Misalnya, masih ada 

kepercayaan di masyarakat bahwa pemberian susu formula dianggap lebih praktis 

atau modern daripada ASI, atau anggapan bahwa air putih harus diberikan kepada 

bayi sejak dini. Edukasi yang berbasis bukti ilmiah dan disampaikan oleh tenaga 

kesehatan yang kredibel dapat membantu merombak paradigma tersebut. Dengan 

menjelaskan bahwa ASI adalah makanan terbaik bagi bayi yang mengandung semua 

zat gizi penting serta antibodi alami, ibu-ibu peserta menjadi lebih sadar akan 

pentingnya mempertahankan pemberian ASI eksklusif. Bahkan, beberapa peserta 

menyampaikan bahwa mereka baru mengetahui bahwa perlekatan yang salah dapat 

menyebabkan bayi tidak mendapatkan ASI secara optimal, yang pada akhirnya 

memengaruhi pertumbuhan dan kesehatannya. 

Dari segi manfaat langsung, kegiatan ini memberikan pengetahuan yang dapat 

segera diterapkan oleh para ibu di rumah. Berbeda dengan jenis edukasi yang sifatnya 

umum dan abstrak, pelatihan ini bersifat praktis dan kontekstual. Ibu bisa langsung 

menerapkan posisi menyusui yang benar, mengenali tanda-tanda perlekatan yang 

efektif, serta mengetahui kapan harus meminta bantuan jika mengalami kesulitan. 

Hal ini tentu sangat membantu dalam mencegah permasalahan laktasi yang umum 

terjadi pada minggu-minggu pertama pasca persalinan. Dengan meningkatnya 

keterampilan menyusui, ibu juga cenderung lebih tenang, bayi lebih nyaman, dan 
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ikatan emosional antara ibu dan anak pun menjadi lebih kuat. Ini adalah bentuk 

investasi kesehatan jangka panjang yang tidak hanya berdampak pada fisik bayi, 

tetapi juga pada perkembangan emosional dan kognitifnya. 

Secara tidak langsung, keberhasilan kegiatan ini juga dapat menurunkan 

angka kejadian penyakit infeksi pada bayi, karena ASI terbukti mengandung antibodi 

alami yang melindungi bayi dari berbagai penyakit seperti diare, infeksi saluran 

pernapasan, dan alergi. Dengan demikian, kegiatan ini juga memiliki dampak 

ekonomi, yakni dapat mengurangi beban biaya pengobatan pada keluarga dan sistem 

kesehatan nasional. 

Lebih lanjut, kegiatan ini juga memiliki potensi replikasi dan pengembangan 

ke wilayah yang lebih luas. RSIA Hikmah Sawi dapat menjalin kemitraan dengan 

Dinas Kesehatan setempat, organisasi profesi seperti IDAI atau IBI, serta komunitas 

ibu menyusui untuk mengembangkan program edukasi berkelanjutan. Bahkan, 

dengan dokumentasi yang baik, kegiatan ini dapat dijadikan model pelatihan untuk 

petugas kesehatan atau kader Posyandu agar mereka juga dapat menyampaikan 

edukasi serupa di komunitasnya. Potensi ini memperluas jangkauan dampak 

kegiatan tidak hanya di lingkungan rumah sakit, tetapi juga sampai ke tingkat 

masyarakat akar rumput. 

Dari seluruh rangkaian pelaksanaan kegiatan, dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan edukatif yang dikombinasikan dengan metode praktis sangat efektif 

dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan ibu pasca melahirkan dalam 

menyusui secara benar. Keberhasilan kegiatan ini menunjukkan bahwa intervensi 

edukasi yang dilakukan pada waktu yang tepat (masa pasca persalinan) dengan 

metode yang sesuai (penyampaian materi dan simulasi), mampu menghasilkan 

perubahan yang signifikan. Intervensi seperti ini dapat menjadi solusi konkret dalam 

meningkatkan cakupan pemberian ASI eksklusif di masyarakat serta mencegah 

permasalahan gizi dan kesehatan yang lebih serius di masa mendatang. 

Sebagai penutup, kegiatan ini adalah wujud nyata dari sinergi antara tenaga 

kesehatan, institusi layanan, dan masyarakat dalam upaya meningkatkan kualitas 

hidup ibu dan bayi. Investasi dalam edukasi menyusui bukan hanya akan 

meningkatkan kualitas individu, tetapi juga memperkuat fondasi kesehatan generasi 

mendatang. Dengan pengetahuan yang benar, keterampilan yang memadai, dan 

dukungan yang tepat, setiap ibu memiliki potensi untuk memberikan yang terbaik 

bagi anaknya sejak awal kehidupan. 
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Gambar 1. Penjelasan Materi Oleh Narasumber 

 
Gambar 2. Sesi Diskusi Interaktif antara Peserta dan Narasumber 
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Kegiatan edukasi peningkatan keterampilan ibu pasca melahirkan dalam 

pemberian ASI yang benar di RSIA Hikmah Sawi pada tanggal 28 Juni 2025 telah 

berhasil dilaksanakan dengan pendekatan yang sistematis dan aplikatif. Melalui 

penyampaian materi oleh dokter anak dan simulasi menggunakan boneka bayi serta 

boneka payudara, para peserta mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai pentingnya teknik perlekatan yang benar dalam proses menyusui. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa 28 dari 30 peserta mengalami peningkatan skor 

pengetahuan setelah mengikuti kegiatan ini, menandakan bahwa metode edukasi 

yang digunakan efektif dan mampu memberikan dampak positif. 

Dari kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa edukasi menyusui yang dilakukan 

segera setelah persalinan sangat penting untuk meningkatkan kesiapan ibu dalam 

memberikan ASI secara optimal. Selain meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan, kegiatan ini juga memperkuat kepercayaan diri ibu serta membentuk 

kesadaran akan pentingnya ASI eksklusif bagi kesehatan dan perkembangan bayi. 

Kegiatan semacam ini perlu dikembangkan secara berkelanjutan di berbagai fasilitas 

kesehatan guna memperluas dampak positifnya dalam mendukung keberhasilan 

program ASI eksklusif dan peningkatan derajat kesehatan masyarakat. 
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